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material. The subject of this research is class VIII of
SMP Negeri 3 Tomohon in the even semester of the

Keywords: Contextual academic year 2021/2022 which consists of one
Teaching and Learning, experimental class, namely class VIII.4 (Contextual
Learning Outcomes, Circle. Teaching and Learning model) and one control class,

namely class VIII.5 (direct learning model). Data
were taken from student learning outcomes obtained
from tests after being given treatment. The results of
the post-test in the experimental class with the results
of x1 = 69.4667 and the results of the post-test in the
control class with the results of x2 = 59.6923. From
the results of hypothesis testing using the t-test for a
significance level of 0.05, it shows the value of Tcount
= 2.116066 > Ttable = 2.052385, which means HO is
rejected. Thus, it isconcluded that the average student
learning outcomes using the Contextual Teaching and
Learning model arestill better thanthedirect learning
model in applying the Circle material at SMP Negeri
3 Tomohon.

Abstrak

Penelitian dimaksudkan gunamelihat perbedaan hasil rata-rata belgar siswa menggunakan
model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning dan model pembelajaran langsung pada
materi Lingkaran. Subjek yang dipergunakan merupakan kelas VIII SMP Negeri 3 Tomohon
semester genap tahun gjaran 2021/2022 yang meliputi satu kelas eksperimen yakni kelas VII1.4
(model pembel gjaran Contextual Teaching and Learning) sertasatu kelaskontrol yaitu kelasVI11.5
(model pembelgjaran langsung). Data diambil dari hasil belgar siswa melalui tes sesudah diberi
perlakuan. Hasil post-test pada kelas eksperimen dengan hasil X1 = 69,4667 dan hasil post-test
pada kelas kontrol dengan hasil x2 = 59,6923. Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji t untuk taraf nyata 0,05 menunjukkan nilai thitung = 2,116066 > ttabel = 2,052385 yang berarti
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HO ditolak. Dengan demikian disimpulkan rata-rata hasil belgjar siswa pada model pembelgaran
Contextual Teaching and Learning masih lebih baik dibanding pada model pembelgjaran langsung
dalam penerapan pada materi Lingkaran di SMP Negeri 3 Tomohon.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Hasil Belgjar, Lingkaran.

PENDAHULUAN

Bagi setiagp insan, keberadaan pendidikan sangatlah penting. Pendidikan sendiri
didefiniskan sebagai setigp pengalaman individu yang dialaminya selama hidup mereka
(Oktaviandry, 2012; Rosmilawati, 2017). Pendidikan juga menjadi kebutuhan primer tiap individu
dalam upaya mereka untuk menjadi sumber daya yang memiliki kualitas (Sudarsana, 2015; Domu
& Mangelep, 2019). Tidak ada individu yang tidak mengetahui seperti apa pendidikan itu, baik
secarainformal ataupun formal (Suharyanto, 2015; Domu & Mangelep, 2020). Pendidikan formal
sendiri didapatkan pada suatu Lembaga tertentu, salah satunya sekolah, khususnya bagi siswa
(Suwanto, 2016).

Matematika sebagai salah satu penunjang pendidikan memiliki banyak kegunaan dalam
mempermudah urusan manusia dalam melakukan kehidupan kesehariannya akan berbagai
permasalahan yang dihadapinya. Bagi siswa, matematika memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis serta sistematis bagi dirinya sendiri (Mangelep,
2013). Di lain sisi, matematika sering kali memiliki kaitan atau hubungan dalam keikutsertaannya
pada beragam biang lainnya (Mangelep, 2015). Makadari itu, pemahaman serta penguasaan setiap
topik matematika sangatlah penting bagi siswa. Pada tingkat SMP, materi lingkungan termasuk
materi yang diberikan pada tingkatan ini (Mangelep, 2017). Dimana di dalamnya membahas
beragam sub materi, meliputi: menentukan luas juring dan Panjang busur, hubungan antara sudut
pusat dan sudut keliling, menentukan garis persinggungan persekutuan dalam dan luar dua
lingkaran (Mangelep, 2017).

Dari hasil wawancara serta pengamatan yang penulis lakukan dengan salah seorang guru
matematika di SMP Negeri 3 Tomohon, diketahui bahwasanya rerata hasil belgjar matematika
siswa tergolong rendah karena belum menyentuh Ketuntasan Belgjar Minimum (KBM) yakni 65.
Sering kali siswa sulit untuk memahami persoalan pada persoalan materi lingkaran. Adanya
keterlambatan dari beberapa siswadalam memahami materi lingkaran selamapembelgjaran. Selain
itu ditemukan adanya ketidakmampuan siswa menyel esaikan setiap soal yang berbeda dari contoh
yang disgjikan oleh pengajar.

Pada pelaksanaannya, pembelgjaran masih dilangsungkan menggunakan model langsung
(direct instruction) oleh guru, model ini cenderung berpusat pada guru dimana keterlibatan siswa
sangatlah minim selama pembelgjaran berlangsung. Pemahaman siswa akan lebih tertanam dan
tergali ketika mereka dilibatkan secara aktif dalam melakukan penyelesaian dari persoalan materi
lingkaran dimana dengan menggunakan permasalahan yang erat kaitannya atau sering ditemukan
di kehidupan sehari-hari (Mangelep, 2017; Manambing, 2018). Terlepas dari itu, kesadaran serta
motivasi siswauntuk belgjar sangatlah rendah. Ini diketahui disaat siswa diberikan persoalan yang
sulit, beberapa dari merekatampak enggan dan tidak berusaha mencoba mengerjakannyadan justru
memilih untuk tidak menjawabnya. Bahkan ketika diberi pekerjaan rumah (PR) sekalipun, tidak
sedikit ari mereka yang masih enggan mengerjakannya.
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Dengan begitu, perlu menerapkan suatu metode pembelgaran yang efektif dalam
mendorong keaktifan siswa serta meningkatkan pemahaman siswa melali setiap permasalahan
padatopik lingkaran sehingga akan mendongkrak hasil belgjar siswanantinya. Dari beragam model
yang ada, model Contextual Teaching and Learning (CTL) dipercaya mampu sebagai jalan keluar
terhadap problematik di atas (Khadijah, dkk., 2020). Model tersebut iaah sebuah model
pembel gjaran yang mana menekankan pada keterlibatan siswa pada proses bel ajar mengajar secara
penuh serta mengaitkan materi yang diberikan pada situasi yang sering ditemukan di kehidupan
nyata (Mangelep, 2015). Melalui model ini, dapat menambah ketertarikan belgjar siswa dalam
menyel esaikan persoalan yang dihadapi melalui persoalan yang berkaitan situasi kehidupan aslib
(Warli, dkk., 2016). Satu dari beberapa keunggulan model CTL ialah pembelgjaran menjadi lebih
nyata dan bermakna, dikarenakan menghubungkan materi yang dipelgari dengan situasi yang
sering dijalani dalam kehidupan siswa (Mulyaningsih & Walujo, 2021). Artinya siswa digiring
untuk dapat menerima serta memahami korelasi dari pengalaman belgarnya dengan pengalaman
yang nantinya mereka alami di keseharian mereka.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian berikut dilaksanakan dengan judul
Penerapan Model Contextual Teaching and Learning Pada Pembel gjaran Materi Lingkaran. Artikel
ini membahas segala yang terkait pelaksanaan penelitian, hasil, metode, dan pembahasan dari
penelitian tersebut.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian berikut memanfaatkan penelitian berjenis eksperimen semu (quasi
experiment). Metode jenisini didefinisikan sebagai metode yang dipergunakan untuk menentukan
adanya pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu objek tertentu di dalam suatu kondisi yang
terkendali (Sugiyono, 2013). Pendliti disini melakukan perbandingan informasi hasil belgjar siswa
yang diterapkan tiga perlakuan, diantaranyamodel CTL dan DI pada pembel g aran topik lingkaran.
Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 Tomohon selama semester genap tahun gjar
2021/2022. Dimana siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tomohon dijadikan subyek yang diteliti
dengan rincian 2 kelas, dimanakelas kontrol sejumlah 26 siswa dan kelas eksperimen sgfumlah 30
siswa

Jenis penelitian yang dipaka adalah eksperimen semu, sedangkan rancangan eksperimen
yang dipergunakan ialah Posttest-Only Control Design. Dalam desain berikut dibentuk dua
kelompok yang tentukan secara acak (R). Satu kelompok mendapat perlakuan (X) sedangkan
kelompok lainnyatidak. Kelompok dengan perlakuan dinamakan kel ompok eksperimen sedangkan
yang tanpa perlakuan dinamakan kelompok kontrol. Pengaruh dari keberadaan perlakuan tersebut
idah (O1: O).

Instrumen yang dipergunakan ialah tes hasil bel gjar berupates akhir (posttest) dalam bentuk
soal pilihan ganda dan soa uraian guna menilai hasil belgjar siswa. Data dikumpulkan dengan
melalui pemberian tes akhir yang diperoleh dari instrumen penelitian.

Teknik andisis data yang pertama menggunakan uji prasyarat, yang pertama uji normalitas
menggunakan liliefors, dan yang kedua uji homogenitas dengan menguji kesamaan varians
menggunakan uji f dengan rumus :

_ varians terbesar

varians terkecil
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Nilai F yang diperoleh dibandingkan terhadaap Fape dengan dasar keputusan yakni Ho
diterimabila Fabe < Fhitung Serta Ho ditolak bila Frapel > Fhitung.
Selanjutnya untuk menguji hipotesis digunakan uiji t.

. X1 - %2
Separated Varians: t=
2 a2
$i.52
ny ngz
. ¥1—x2
Polled Varians:: t=
(n1—1)5%+ (n1_1)5%fL i
nq+npy—2 \n1+n2)

Adapun berbagai estimasi ketika menentukan rumus pada uji t, yakni :

a

b.

Apakah kedua rerata tersebut didapatkan dari dua sampel dengan jumlah yang sama
atau berbeda.

Apakah varias data kedua sampel bernilai sama atau tidak. Dalam rangka memenunhi
kondisi tersebut, diperlukan uji homogenitas.

Dari kedua estimasi tersebut, berikut tersgji pedoman dalam menentukan rumus uji t.

1)

2)
3)

4)

Apabila total sampel m = np, diikuti varians homogen (si? = %), sehingga dapat
mempergunakan uji t, sekalipun pada polled maupun separated varians. Dalam
mengamati t tabel menggunakan dk, dimanadk = n; + nz -2.

Apabila . # nz, varians homogen (s1? = %) dapat menggunakan uji t dengan polled
varians. Dimanadk = n1 + np— 2

Apabilan; = n, varians heterogen (s1® # s2?) makamenggunakan rumus polled ataupun
separated varians, dimanadk =n; - 1 atau dk = n2— 1.

Apabila m # nz varians heterogen (s1° # s22). Ketika menggunakan rumus separ ated
varians, nilal t disubstitusi pada nilai t tabel yang didapat melalui selisih nilai t tabel
dimanadk =n: -1 dandk = n2- 1, dibagi dua yang selanjutnya disubstitusikan pada
nilai t terendah yang terkecil.

Dalam penelitian berikut, Total sampel di setiap kelas tidaklah sama (n1 # nz), dimana
varians tidak homogen (s:1® # s2?). Sehingga penulis menggunakan uji t pada rumus Separated

Varians.

Dengan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho . M1 = Y2 rerata post-test dari kedua kelas bernilai sama.
Hi : M1 > M2 rerata post-test dari kelas eksperimen melebihi rerata dari kelas kontrol.
Keterangan :

M1 = rerata post-test kelas eksperimen.

M2 = rerata post-test kelas kontrol

Kriteria uji ialah Ho diterima bila tiape > thitung, Sedangkan Ho ditolak bila tiane < thitung. (Sugiyono,

2013)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Deskripsi Penélitian

Penelitian berikut dilaksanakan pada pembelgaran matematika semester genap tahun
gjaran 2021/2022. Data diambil dari kelas VI1II SMP NEGERI 3 TOMOHON, yakni kelas V1i1.4
dan VIII.5. Kelas VIII.4 diterapkan model CTL sedang pada kelas VIII.5 diterapkan model
langsung (D).

Penelitian ini berlangsung selama 5 kali pertemuan yang dilaksanakan pada 17 Februari 2022
— 10 Maret 2022. Penelitian ini diikuti oleh 30 siswa kelas VII1.4 dan 26 siswa kelas VIII.5.
Pelaksanaan tes hasil belgjar setelah pembel gjaran.

Tabel 1. Deskrips Hasil Belajar Matematika Siswa

Statistik Pembelajaran langsung (DI) CTL
Jumlah Sampel 26 30
Jumlah Nilai 1552 2084
Rata-rata Nilai 59,6923 69,4667
Simpangan Baku 21,1183 11,20263
Varians 445,081328 125,498919

2. Uji Prasyarat
Pengujian ini mempergunakan uji liliefors sebagai alat ujinya. Adapun hipotesis statistik
yang dipergunakan akan diuji ialah berikut:
Untuk model CTL
Ho: Data hasil belgjar siswa dengan CTL menyebar normal.
H: : Datahasil belgjar siswa dengan CTL tidak menyebar normal
Untuk model Pembelgjaran Langsung (D)
Ho: Data hasil belgjar siswa dengan model langsung menyebar normal
H. : Data hasil belgar siswa dengan model pembelgjaran langsung tidak menyebar
normal
Kriteria keputusan:
1. Jikanila Liape < Lnitung, distribusi data dinyatakan tidak normal
2. JikanilaLtape > Lhitung, distribusi data dinyatakan normal
Hasil uji kenormalan data menggunakan uji Liliefors berikut menyatakan bahwa :

Tabel 2. Data Hasil Pengujian Normalitas

Kelas N L hitung L tabel (0 = 0,05) Ket.
VIIl.4 30 0,13429 0,1590 Berdistribus Normal
(Eksperimen)

VIIL5 26 0,12291 0,1699 Berdistribusi Normal
(Kontrol)

1. Datahasil belgjar siswa menggunakan model CTL menyebar normal karena Litung =
0,13429 < Ltabet = 0,1590

2. Datahasil belgjar siswa menggunakan model pembelgaran langsung (DI) menyebar
normal karena Litung = 0,12291 < Lape = 0,1699
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Uji Homogenitas

Ho : Varians kedua model pembelajaran homogen

H1 : Varians kedua model pembelgaran tidak homogen

Dasar keputusan:

Ho diterima apabila Fhitung < Frape Sedangkan Ho di tolak apabila Fritung 2 Frave-

Hasil pengujian homogenitas data dengan uji F dalam tabel berikut menyatakan bahwa

Tabel 3. Data Hasil Pengujian Homogenitas

Kelas Varians Fhitung Ftabel (00 = 0,05) Ket.
Vill.4 125,498919 3,553667 1,89146 Tidak Homogen
(Eksperimen)

VIS 445,981328
(Kontrol)

Pengujian homogenitas berikut menggunakan uji f dimana menggunakan sig. 0,05.
Diperoleh : Fritng= 3,553667 dan Fpe = (0.05,25,29) = 1,89146. Karena Fritung > Frabe, maka
ragam/varians dari kedua kelas tidak sama (tolak Ho). (perhitungan uji f dapat dilihat di lampiran)
3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian berikut, banyaknya sampel dari kedua kelas tidaklah sama (nl # n2),
dimana varians tidak homogen (s12 # s2%). Maka penulis mempergunakan rumus uji t Separated
Varians. Hipotesis Statistik :

Ho © M1 = M2; rerata post-test dari kedua kelas bernilai sama.

Hi : M1 > Yo, rerata post-test dari kelas eksperimen melebihi rerata dari kelas kontrol.

Hasil Perhitungan Uji Hipotesis menggunakan uji T pada tabel 4 menyatakan bahwa :

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Kelas N s? T hitung T tabel
VIill.4 30 125,498919 2,11606 2,052385
(Eksperimen)
VIII1.5 (Kontrol) 26 445,081328

Kesimpulan : karena thitung= 2,116066 > tiana= 2,052385 maka Ho ditolak, sehingga H1 di
terima, nilai rerata post-test dari kelas eksperimen melebihi nilai rerata post-test dari kelas kontrol.
4. Pembahasan

Sesual pengamatan dari kelas eksperimen (V111.4) dan kelas kontrol (V111.5) pada materi
lingkaran dengan metode CTL (Contextual Teaching and Learning) di kelas VI11.4 serta metode
langsung (DI) di kelas VI11.5, di SMP Negeri 3 Tomohon, secara keseluruhan diketahui memiliki
pengaruh nyata serta membedakan secara signifikan hasil belgjar matematika siswa dengan
menerapkan model CTL & DI. Temuan ini berdasarkan pengujian hipotesis yang menunjukan
nilai Thitung (2,11606) > Trane (2,052385), diperoleh pula perbedaan yang dapat dilihat dari rerata
nilai dari setiap model pembelgjaran, dimana kelas dengan metode CTL didapatkan rerata 69,47
sedang pada kelas dengan metode DI didapatkan rerata 59,68. Hal ini menunjukan bahwa jika
menggunakan model CTL pada materi lingkaran lebih efektif dibanding model DI.

Hal ini disebabkan materi lingkaran banyak mengandung unsur-unsur bangun datar atau
bidang, sehingga model pembelgjaran CTL dianggap cocok dengan materi, siswa akan lebih
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memahami akan materi lingkaran ini. Dimana siswa didorong untuk terlibat langsung dalam
kegiatan pembelgaran untuk menemukan hubungan antara materi lingkaran dengan kegiatan
sehari-hari atau kehidupan nyata. Ini membuktikan dari rerata nilai post-test kelas eksperimen
(VI111.4) lebih besar daripadareratanilai kelas kontrol (V111.5). Hasil ini sejalan dengan penelitian
dari Wowiling (2019), dimana pada penelitiannya model CTL mampu memberikan pengaruh
positif pada pembelajaran matematika khususnya materi aritmatika sosial. Selain itu, penelitian
Dewi (2016) menunjukkan bahwamodel CTL dapat memotivasi siswadengan baik sehingga hasil
bel ajarnya meningkat.

Selama melaksanakan penelitian, dalam pembelgaran di kelas pun terlihat bahwa kelas
yang diterapkan metode Contextual Teaching and Learning memiliki keaktifan padakegiatan tanya
jawab atau diskusi, dibandingkan dengan pembel gjaran dengan metode langsung.

Penggunaan pemodelan CTL jugatidak sebatas efektif dalam materi lingkaran, tetapi juga
pada materi yang lainnya contohnya pada materi aritmetika sosial. Hal ini didapat dari temuan
penelitian yang lainnya yang berkaitan dengan model pembelgjaran CTL.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan: Terdapat perbedaan hasil belgar siswa pada metode langsung (DI) dan
metode Contextual Teaching and Learning. Dengan hasil belgar matematika siswa kelas V111 di
SMP Negari 3 Tomohon khususnya dalam topik lingkaran yang mengaplikasikan metode
Contextual Teaching and Learning lebih efektif dibandingkan metode langsung (DI). Saran bagi
penggar untuk selektif dalam menentukan model pembelgaran yang efektif untuk setiap materi
pembel g aran.
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